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Isu Kunci

e Hama dan patogen tanaman asal luar negeri (HPLN) merupakan ancaman
terhadap pertahanan pangan negara.

e Tindakan yang cepat dan tepat untuk menghadapi ancaman hama dan patogen
asal luar negeri diperlukan sebagai bentuk bio-defence

e Peraturan perundangan dan kelembagaan yang memadai diperlukan untuk
kesiapsiagaan dalam menangkal dan menangani penyebaran HPLN

Ringkasan

Produksi pangan dan pertanian di Indonesia terancam dengan masuknya hama
dan patogen asal Luar Negeri (HPLN). Kondisi ini dibuktikan oleh berbagai
HPLN yang telah masuk dan kemudian menurunkan produksi tanaman secara
nyata. Solusi komprehensif dapat dilakukan dengan menyempurnakan peraturan
perundangan dan kelembagaan. Diperlukan tambahan Deputi Badan Intelijen
Negara untuk penangkalan HPLN, serta sinergi dengan Badan Nasional
Penanggulangan Bencana dalam menangani kondisi darurat bencana disebabkan
masuknya HPLN.
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Pendahuluan

Bio-security merupakan aspek penting dalam
ketahanan pangan. Produksi tanaman menghadapi
serangan hama dan patogen selama proses produksi.
Tercatat sebanyak 28 jenis hama dan patogen
menyerang tanaman padi, 12 jenis menyerang
tanaman jagung dan 16 jenis menyerang tanaman
singkong (Putra, 2018; Surtikanti, 2012; Saleh et al.
2013). Saat ini tanaman padi di Indonesia mendapat
tambahan satu jenis patogen asal luar negeri yang
sangat merusak yaitu bakteri Burkholderia glumae
(Wiyono et al 2017). Bakteri ini diperkirakan akan
menimbulkan kerusakan yang lebih besar dimasa

mendatang. Tanaman Jagung, saat ini sudah
menghadapi hama dari luar negeri. IPB telah
menyelenggarakan workshop kewaspadaan

datangnya hama baru di bulan Februari 2019, yaitu
ulat grayak jagung Spodoptera frugiperda yang
sudah berada di negara negara tetangga dekat, dan
sewaktu-waktu masuk ke wilayah Indonesia
(Megapolitan.antaranews.com 2019). India (Mei
2018) dan Thailand (Desember 2018) telah
melaporkan adanya hama tersebut di negaranya
(Sharanabasappa et al. 2018; EPPO Thailand 2019).
Pada bulan Maret 2019, Sartiami et al. (2019)
melaporkan pertama kali keberadaan hama ini di
Sumatera Barat yang kemungkinan besar invasi telah

terjadi juga di provinsi-provinsi terdekat dengan
negara tetangga. Penjagaan masuknya hama dan
patogen dari luar negeri (HPLN) tidak sepenuhnya
dapat terlaksana oleh Kementerian Pertanian melalui
Pusat Karantina Tumbuhan ataupun melalui
berbagai direktorat perlindungan tanaman. Hal
tersebut karena Stasiun Karantina di Pelabuhan
ataupun Bandar Udara atau pun di luar kedua titik
tersebut hanya mengawasi spesies-spesies yang
termasuk dalam daftar OPTK Al dan Jenis Spesies
Alien yang terbawa oleh media pembawa. Regulasi
yang ada sekarang pun belum ada cukup
mendukung penjagaan terhadap masuknya HPLN.
Selama ini, HPLN yang telah terlanjur masuk ke
Indonesia  akan ditangani oleh  Direktorat
Perlindungan Tanaman — Kementrian Pertanian,
dengan kategori OPTP (OPT penting), sehingga
telah menjadi hama dan penyakit biasa.

Policy brief ini akan membahas kasus-kasus HPLN
yang telah menimbulkan kerugian besar pada
pertanian Indonesia, potensi masuk beberapa HPLN
yang berdampak besar dan luas, serta perlunya

perubahan peraturan perundangan dan kelembagaan
yang diperlukan untuk mengatasinya. Kebutuhan
akan sistem bio-defense dalam pertanian Indonesia
juga dibahas.
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Hasil dan Pembahasan

Inpres No 4 Tahun 2019 menyatakan penanganan
kondisi darurat biologi mencakup penyakit manusia
dan penyakit hewan, namun tidak meliputi Hama dan
Patogen Tanaman. Keadaan darurat suatu negara
disebabkan adanya serangan hama dan patogen
tanaman sudah terjadi di berbagai negara. Pemerintah
Colombia pada tahun 2019 menyatakan negaranya
dalam keadaan darurat karena adanya serangan
patogen Fusarium oxysporum fsp. cubense TR-4 pada
pisang (Majalah Independent 2019). Saat ini Somalia
dan Pakistan juga menyatakan situasi darurat karena
serangan hama belalang Locusta yang memakan
berbagai tanaman pertanian (Mwangi 2020; Aljazeera
2020).

Indonesia telah mengalami invasi serangan hama dan
patogen tanaman secara terus menerus. Wiyono et al.
(2017) menyajikan data 14 spesies HPLN dan tanaman
inang yang diserangnya saat pertama kali dilaporkan
kehadirannya di Indonesia. Jenis HPLN ini masuk ke
Indonesia dan telah menyebar dalam skala luas.
Tingkat keparahan serangan ke 14 jenis HPLN tersebut
bervariasi dari sedang hingga gagal panen. Di bawah
ini dibahas beberapa HPLN yang telah masuk dan
menimbulkan kehilangan hasil yang besar pada
berbagai tanaman penting.

Pengorok  daun
Agromyzidae)
Serangga hama ini berasal dari California dan
menyebar ke Eropa, Afrika dan Asia (Rauf 1995).
Hama ini  masuk Indonesia tidak terdeteksi.
Kehadirannya dikenali dari gejala kerusakan pada
tanaman kentang di Bogor dan yang telah

Liriomyza spp. (Diptera:

menimbulkan kerusakan sebesar 37% pada
tanaman kentang (Setiawati et al. 1997) dan 70%
pada tanaman buncis (Shepard et al. 1996).

Kutu Putih Paracoccus marginatus (Hemiptera:
Pseudococcidae)

Hama kutu putih ini berasal dari Mexico, Amerika
Tengah, menyebar melalui kepulauan Karibia pada
tahun 1994, ke Florida, Barbados, Puerto Rico,
Guam, Hawaii pada tahun 2004, dan Kepulauan
Palau di Samudra Pasifik tahun 2006 dan sampai
ke Indonesia pada tahun 2008 (Muniappan et al.
2008). Dalam kurun dua tahun dilaporkan bahwa
tingkat serangan pepaya di Sukaraja, Bogor, Jawa
Barat sebesar 53%- 92% (lvakdalam, 2010).

Bakteri Busuk Bulir padi Burkholderia glumae
Serangan bakteri busuk bulir padi ini ditemukan
pertamakali pada tahun 2016. Saat ini bakteri ini
telah menyebar ke berbagai daerah di Indonesia
(Wiyono et al. 2017; Hasibuan et al. 2018; Widarti
et al. 2020. Insidensi penyakit ini di Jawa Barat
sebesar 34% (Widarti et al. 2020), dan secara
keseluruhan estimasi kehilangan hasil secara
nasional sebesar 9%.

Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae)
Ulat grayak jagung ini pertama kali diketemukan
di Kecamatan Pasaman Barat, Sumatera Barat
(Sartiami et al. 2020). Lambatnya informasi
kehadiran spesies ini terbukti dengan publikasi
keberadaan hama ini di beberapa lokasi tak lama
kemudian. Dalam kurun 2-4 bulan  hama ini

ditemukan di Bengkulu, Lampung, Banten, Jawa
Barat (Maharani et al. 2019; Ginting et al. 2019;
Hamim et al. 2020; Sartiami et al. 2020; Trisyono
et al. 2019).
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Sampai bulan Desember 2019, Balai Besar Peramalan
OPT, Kementrian Pertanian menambah data serangan
ulat ini pada tanaman jagung di Aceh, Sumatera Utara,
Jambi, Riau, Sumatera Selatan, Jawa Tengah, Jawa
Timur, di seluruh provinsi Pulau Kalimantan, seluruh
provinsi di Pulau Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara Barat,
dan Kepulauan Maluku. Salah satu faktor masifnya
penyebaran di Indonesia adalah disebabkan perilaku
kemampuan ngengat untuk terbang dengan jarak
jangkauan jauh. BPOPT menyatakan luasan serangan
Ulat Grayak, di Indonesia tahun 2019 mencapai 29.749
ha.

Ancaman Hama dan Patogen Asal Luar Negeri
yang Sangat Berpotensi masuk ke Indonesia

Pusat Karatntina Tubuhan dan Keamanan Hayati
Nabati, 2017 telah mendata Jenis Spesies Asing (JSA),
yaitu sebanyak 25 spesies terdiri dari serangga hama,
patogen dan berbagai spesies gulma. Dalam daftar
tersebut ada dua ancaman HPLN yang belum tertulis
yang dikuatirkan akan sebagai pendatang baru, Tuta
absoluta dan Virus SLCMD pada singkong.

Ulat Tuta absoluta (Lepidoptera: Gelechiidae)

Ulat Tuta absoluta berasal dari Amerika selatan
(Desneux et al. 2010), kemudian menyebar ke Eropa
(Straten et al. 2011) dan Timur Tengah Pada di tahun
2015, telah mencapai Nigeria, (Guimapi et al. 2016).
Kerugian serangan hama ini pada tanaman tomat di
Afrika Utara dan Afrika Barat mencapai 80-100%
(Chidege et al. 2016). Berdasarkan pola
penyebarannya, hama ini bergerak ke suatu negara
terdekat, selanjutnya akan bergerak terus ke negara
lainnya. Kesiapsiagaan Indonesia terhadap hama ini
sangat diperlukan sehingga bisa menangkal masuk,
maupun mengatasinya secara cepat bila sudah masuk.

Penyakit Mosaik Singkong, (Cassava Mosaic

Disease) oleh Sri Lanka Cassava Mosaic Virus
Virus ini sangat merusak produksi singkong di
berbagai negara tropis baik di Afrika maupun Asia

Tenggara. Penyakit CMD ditularkan oleh vektor
yaitu kutu kebul Bemesia tabaci. Di Thailand,
sekitar 60% tanaman singkong terserang penyakit
ini.

Kehilangan hasil karena penyakit ini rata rata 30%.
Penyakit ini sudah tersebar di negara negara Asia
Tenggara seperti Thailand, Vietnam, Kamboja,
Laos (Legg et al, 2018). Dengan demikian
penyakit ini sangat berpotensi masuk ke Indonesia
dalam waktu dekat.

Belajar Dari Masa ke Masa

Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa HPLN
harus dimasukkan sebagai ancaman strategis bagi
pertahanan negara. Selain itu bahwa peraturan
perundangan dan kelembagaan yang ada tidak
cukup dalam menangkal HPLN dan konsep
penangannnya yang belum ada apabila HPLN
tersebut sudah masuk ke wilayah Indonesia. Situasi
kedaruratan HPLN belum dapat ditangani dengan
baik karena peraturan dan perundangan yang ada
dibuat untuk kondisi normal.

Suatu unit lembaga baru setara deputi di bawah
struktur Badan Intelijen Negara akan sangat baik
untuk menangani HPLN sebagai Bio-intelijen.
Deputi ini tentunya akan mampu untuk menjadi
lembaga yang menangani penelusuran calon HPLN
dan mempersiapkan upaya menangkalnya. Apabila
kemudian HPLN ini dengan suatu sebab mampu

masuk ke wilayah Rl maka BIN akan
berkoordinasi dengan Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB), dalam

melaksanakan mitigasi HPLN tersebut. Dengan
demikian diperlukan juga suatu penambahan
klausul pada UU RI no 24 tahun 2017 mengenai
Bencana nonalam. HPLN adalah suatu wabah pada
tanaman pertanian yang dalam kategori undang
undang itu termasuk nonalam.
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Kesimpulan

e Sejak 20 tahun terakhir Indonesia mengalami
invasi yang terus menerus dari berbagai HPLN.

e HPLN merupakan ancaman strategis bagi
keamanan dan pertahanan negara.
e Belum ada peraturan perundangan dan

kelembagaan yang memadai untuk menangkal
HPLN.

Implikasi dan Rekomendasi

Untuk menangkal HPLN supaya tidak masuk ke
wilayah Indonesia diperlukan lembaga yang
menanganinya. Untuk ini lembaga yang paling sesuai
adalah BIN dengan cara membentuk deputi baru yang
menangani  Bio-intelijen.  Sebagai  implikasinya
diperlukan penambahan klausul pada Inpres no 4 tahun
2019 bahwa kedaruratan biologi meliputi HPLN.

Untuk mengantisipasi HPLN yang terlanjur masuk ke
Indonesia diperlukan pernyataan situasi darurat yang
amanahnya dipegang oleh BNPB. Penambahan klausul
pada BAB | Ketentuan Umum Pasal 1 poin 5 bahwa
Bencana nonalam juga meliputi hadirnya HPLN di
wilayah Indonesia diperlukan.
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